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ABSTRAK

Agusti Randa (2019) : Pengaruh Penerapan Metode Pictorial Riddle
Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran
IPA Kelas VII di SMP Negeri 4 Padang

Latar belakang penelitian ini adalah hasil observasi yang peneliti lakukan di
SMP Negeri 4 Padang, dimana strategi pembelajaran berfikir tidak digunakan secara
baik dalam setiap proses pembelajaran di dalam kelas, dan juga metode yang
digunakan guru dalam pembelajaran IPA kurang variatif sehingga motivasi belajar
siswa menjadi kurang, akibatnya hasil belajar siswa pun menjadi rendah. Penelitian
ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh dengan menggunakan metode pictorial riddle
terhadap hasil belajar siswa di SMP Negeri 4 Padang

Penelitian ini berbentuk kuantitatif dengan pendekatan quasy eksperiment.
Populasi penelitian adalah siswa kelas VII SMP Negeri 4 Padang yang berjumlah
223 orang yang terdiri dari 7 kelas Tahun Ajaran 2019/2020. Peneliti menggunakan
teknik purposive sampling dalam menentukan sampel. Sampel meliputi kelas VII.5
sebagai kelas eksperimen sebanyak 32 orang siswa dan kelas VII.6 sebagai kelas
kontrol sebanyak 32 orang siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan tes,
berupa soal objektif sebanyak 40 butir soal. Kemudian data diolah dengan uji
perbedaan #-test.

Berdasarkan hasil tes akhir siswa berupa lembar kerja yang telah diberikan
kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol, diperoleh hasil di kelas eksperimen
(kelas VIL5) dengan nilai rata-rata 79,06, sedangkan pada kelas kontrol (kelas VIL.6)
diperoleh nilai rata-ratanya 71,16. Hasil analisis data yang telah dilakukan bahwa
thinng lebih besar yaitu 4,39 dibandingkan dengan #4. sebesar 2,000 dengan derajat
kebebasan dk = (n;-1) + (n,-1) pada taraf signifikan 0,05. Maka #.., lebih besar
dari t,, yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan. Hasil analisis hipotesis
dengan uji fhiung = 4,39 dan harga #,,p = 2,000, ini berarti  #4.,, tidak berada pada
daerah penerimaan H, sehingga H, ditolak dan H, diterima artinya terdapat
perbedaan yang signifikan antara pembelajaran menggunakan metode pictorial riddle
dengan pembelajaran yang menggunakan metode konvensional pada kelas VII SMP
Negeri 4 Padang pada Tahun Ajaran 2019/2020.

Kata Kunci : Pengaruh, Pictorial Riddle, Hasil Belajar
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BAB I
PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG

Pendidikan bukan hanya bagaimana cara untuk memperoleh
pengetahuan, namun pendidikan merupakan upaya meningkatkan
pemahaman, sikap dan keterampilan serta perkembangan diri anak.
Pendidikan merupakan bagian dari pembangunan nasional yang
kegiatannya harus dilaksanakan secara menyeluruh dan terpadu.
Keberhasilan pendidikan ditentukan oleh usaha dan kerjasama personal
sekolah khususnya guru yang memegang kunci pokok dalam pendidikan
dan pengajaran di sekolah.

Guru sebagai salah satu yang dimaksudkan untuk meningkatkan
mutu pendidikan. Agar tujuan pendidikan bisa tercapai dengan maksimal
guru harus bisa menguasai kompetensi pedagogik, kompetensi
kepribadian, kompetensi sosial, kompetensi profesional. Pada kompetensi
profesional guru harus menguasai konsep—konsep dan metode dalam
pembelajaran. Salah satunya agar pembelajaran tercapai dengan maksimal
maka dalam pembelajaran IPA guru diharapkan dapat menggunakan
metode yang bervariasi. Penggunaan metode yang bervariasi dapat
membantu cara pemahaman masing masing siswa yang berbeda dalam

memahami materi pelajaran.



Salah satu faktor penentu proses pendidikan yang berkualitas yaitu
guru profesional. Untuk dapat menjadi guru profesional, seseorang harus
memiliki jati diri dan mampu mengaktulisasikan diri sesuai dengan
kemampuan dan kaidah—kaidah guru yang profesional. Hal tersebut berarti
setiap guru di harapkan mampu menciptakan kondisi belajar yang
kondusif sehingga membangkitkan kreatifitas dan aktivitas siswa,
memotivasi siswa menggunakan multimedia, multimetode, dan
multisumber agar tujuan pembelajaran yang diharapkan dapat tercapai
(Rusman, 2012:19-20).

Belajar pada hakikatnya adalah proses interaksi dengan berbagai
situasi yang ada di sekitar individu siswa. Kegiatan pembelajaran
dilakukan oleh dua orang pelaku, yaitu guru dan siswa. Guru memiliki
tanggung jawab dan hak untuk memberikan pelajaran kepada siswa.
Pembelajaran sangat berkaitan dengan bahan pelajaran. Pada bahan
pelajaran, terdapat pengetahuan, nilai-nilai kesusilaan, seni, norma agama,
sikap dan keterampilan. Hubungan antara guru, siswa dan bahan ajar
bersifat dinamis dan kompleks. Untuk mencapai keberhasilan dalam
kegiatan pembelajaran, terdapat beberapa komponen yang harus di
kembangkan guru, yaitu: tujuan, materi, strategi dan evaluasi
pembelajaran. Masing—masing komponen tersebut saling berkaitan dan

mempengaruhi (Rusman, 2011:5).

Banyak sekali faktor dalam proses pembelajaran termasuk motivasi

belajar. Menurut Sardiman (2007 : 92), bahwa yang mempengaruhi



motivasi belajar pada siswa adalah tingkat motivasi belajar, tingkat
kebutuhan belajar, minat dan sifat pribadi. Keempat faktor tersebut saling
mendukung dan timbul pada diri siswa sehingga tercipta semangat belajar
untuk melakukan aktivitas sehingga tercapai tujuan pemenuhan
kebutuhannya, dalam hal ini motivasi belajar juga perlu dilakukan pada

mata pembelajaran IPA.

IPA merupakan rumpun ilmu, memiliki karakteristik khusus yaitu
mempelajari fenomena alam yang faktual (factual), baik berupa kenyataan
(reality), atau kejadian (events), dan hubungan sebab-akibatnya (Asri Widi
Wisudawari dan Eka Sulistyowati, 2015: 22). IPA pada hakikatnya ialah
ilmu untuk mencari tahu, memahami alam semesta secara sistematis yang
dituangkan berupa fakta, konsep, prinsip dan hukum yang teruji
kebenarannya melalui metode ilmiah seperti observasi dan eksperimen

serta menuntut sikap ilmiah seperti rasa ingin tahu, terbuka dan jujur.

Menurut Permendikbud No.58 tahun 2014 tentang kurikulum 2013
pembelajaran IPA adalah pembelajaran yang dikenal sebagai IPA terpadu.
Mengintegrasi semua konsep IPA dalam bidang biologi, fisika, kimia, ilmu
pengetahuan bumi dan antariksa yang diajarkan dalam satu pokok bahasan
dalam pembelajaran IPA. Cakupan materinya cukup luas sehingga
diperlukan metode pembelajaran yang tepat agar tujuan pembelajaran

dapat tercapai secara maksimal.



Aktivitas belajar siswa pada mata pelajaran IPA masih rendah
sehingga dapat menimbulkan hasil belajar rendah. Hal ini dapat dilihat
hasil observasi awal peneliti di SMPN 4 Padang hasil kognitif yang

didapat dari hasil ulangan harian siswa masih tergolong rendah.

Tabel 1. Nilai Rata-Rata Ulangan Harian I IPA Kelas VII SMPN 4

Padang Semester 1 Tahun Ajaran 2019/2020
-_\

1 VIIL. 1 75,41
2 VII. 2 69,85
3 VIL 3 66,40
4 VIL 4 70,30
5 VIL. 5 64,23
6 VIL.6 64,82
7 VIL.7 65,06

Sumber : Guru Mata Pelajaran IPA SMP N 4 Padang

Berdasarkan data di atas terlihat bahwa hasil belajar siswa kelas VII
masih banyak yang belum memenuhi KKM yaitu 68.00. Data tersebut
memperlihatkan bahwa hasil belajar IPA siswa masih perlu ditingkatkan.
Hal ini dipengaruhi oleh faktor internal meliputi kecerdasan, perhatian,
bakat, dan motivasi. Banyak siswa yang masih belum memahami
pentingnya belajar, dimana dapat terlihat dari antuasias siswa dalam
belajar. Pada saat guru menjelaskan pelajaran siswa sering meribut dan
keluar masuk saat proses belajar mengajar berlangsung dan malas
mengerjakan latihan—latihan yang diberikan. Apabila diberi pertanyaan
mengenai pelajaran siswa tidak dapat menjawabnya dengan benar. Siswa

tidak mengerti dengan materi yang telah dibahas dan kebanyakkan dari



siswa lebih banyak menghafal tanpa memahami materi pelajaran. Siswa
juga cenderung mengantuk, sehingga mempengaruhi motivasi belajar dan

tujuan pembelajaran tidak akan tercapai.

Berdasarkan observasi dan wawancara yang peneliti lakukan di SMP
Negeri 4 Padang tanggal 29 Juli 2019 dengan guru mata pelajaran IPA
kelas VII di SMP Negeri 4 Padang peneliti menemukan beberapa masalah
dalam pelajaran IPA. Masalah ini terjadi di sebabkan beberapa faktor,
yaitu kurangnya motivasi siswa untuk belajar. Gejala—gejala yang
menunjukkan adanya masalah tersebut yaitu siswa tidak memahami materi
yang di ajarkan guru, siswa keluar masuk kelas waktu proses pembelajaran
berlangsung, siswa tidak mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru,
siswa tidak memperhatikan guru saat menjelaskan materi pelajaran, saat
guru memberikan pertanyaan siswa tidak mampu menjawabnya. Penyebab
dari gejala-gejala tersebut diantaranya karena pembelajaran yang di
berikan oleh guru bersifat monoton, kurang bervariasinya metode yang di
berikan oleh guru, guru cenderung menggunakan metode konvesional atau
ceramah, sehingga peserta didik cenderung pasif, kurang aktif, kurang
kreatif, dan kurang terampil. Terkadang guru menyampaikan materi
pelajaran sama persis dengan apa yang ada dalam buku yang telah
dipelajari di rumah. Sehingga hasil pembelajaran tidak seperti yang

diharapkan.

Berdasarkan pemikiran di atas, maka perlu adanya metode yang

bervariasi yang perlu di gunakan oleh guru untuk  menciptakan



pembelajaran IPA yang menarik dan efektif sehingga dapat menumbuhkan
sikap siswa yang aktif, kreatif, dan terampil. Salah satu upaya yang di
berikan adalah mengunakan metode discovery—inquiry. Metode discovery
-ingkuiry merupakan pembelajaran yang menekankan kepada proses
pengolahan informasi dimana siswa yang aktif mencari mengolah sendiri
informasi yang kadar proses mentahnya lebih tinggi. Untuk menciptakan
kondisi siswa aktif tersebut perlu diciptakan suasana yang menarik dan
efektif, salah satunya dapat diciptakan dengan menggunakan pictoral
riddle.

Metode pembelajaran pictorial riddle adalah salah satu metode yang
tergolong kedalam metode discovery-inkuiri dan baik digunakan untuk
pembelajaran IPA. Menurut Nurseptia (2012) menyatakan bahwa metode
pictorial riddle merupakan suatu metode, teknik, maupun cara dalam
aktivitas dan kreativitas siswa dalam kegiatan diskusi kecil atau diskusi
dalam bentuk kelompok besar. Penyajian suatu masalah yang diberikan
oleh guru dikemas dalam bentuk gambar ilustrasi, baik ditampilkan di
depan kelas seperti di papan tulis, bentuk poster, ataupun gambar yang
ditampilkan melalui proyektor, selanjutnya guru dapat mengajukan
pertanyaan mengenai gambar yang sedang ditampilkan dan tentunya harus
terkait dengan gambar yang ditampilkan.

Adapun metode pictorial riddle merupakan salah satu metode yang
ada dalam pembelajaran inkuiri. Berdasarkan jurnal penelitian oleh

(Chusni, 2016), metode pictorial riddle adalah suatu metode untuk



mengembangkan motivasi dan minat siswa di dalam diskusi kelompok
kecil dan besar. Metode pictorial riddle biasanya menggunakan media
gambar atau sejenisnya. Metode ini dapat membantu mendidik siswa untuk
bisa berpikir lebih kritis sehingga fisik dan mentalnya terlibat dalam proses
pembelajaran serta dapat memacu kreativitas siswa dan memotivasi siswa
untuk belajar dengan lebih baik.

Menurut Sitti (2014 : 252) dalam jurnal penelitiannya mengatakan
bahwa “metode pictorial riddle adalah suatu metode pembelajaran yang
konstruktivis melalui penyajian masalah dalam bentuk ilustrasi gambar
yang diharapakan memotivasi peserta didik untuk menyelesaikannya,
sehingga terbentuklah pengetahuan baru dalam proses pemecahan masalah
yang dilalui.

Selanjutnya Sari (2018 : 45) dalam artikelnya mengatakan “ metode
pictorial riddle merupakan metode pembelajaran berbentuk visual, terdiri
dari gambar peristiwa yang menimbulkan teka-teki, lalu siswa
mengidentifikasi masalah secara berkelompok dari permasalahan yang
diberikan, kemudian siswa melakukan pengamatan berdasarkan riddle
bergambar yang mengandung permasalahan, selanjutnya siswa
merumuskan penjelasan melalui diskusi dan mengadakan analisis melalui
tanya jawab.

Berdasarkan pemaparan yang telah diuraikan sebelumnya, metode
pembelajaran pictorial riddle dapat disajikan sebagai suatu solusi untuk

meningkatkan motivasi belajar dan keterampilan berfikir kritis siswa



sehingga hasil belajar siswa meningkat . Maka dari itu, diperlukan adanya
suatu penelitian untuk membuktikan kebenaran tersebut.

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka peneliti
tertarik melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Penerapan
Metode Pictorial Riddle Terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata

Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Kelas VII SMP Negeri 4 Padang®.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan dari uraian latar belakang masalah, maka dapat

dikemukakan identifikasi masalah sebagai berikut :

1. Metode yang digunakan guru dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan
Alam kurang Variatif.

2. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam masih
dibawah KKM.

3. Pembelajaran yang masih berpusat pada guru.

4. Kurangnya motivasi siswa dalam belajar.

5. Strategi pembelajaran berfikir tidak digunakan secara baik dalam setiap

proses pembelajaran di dalam kelas.

. Batasan Masalah

Dengan memperhatikan latar belakang yang dikemukakan tersebut,
masalah tersebut sangat luas jangkaunnya dan tidak mungkin dibahas
dengan keterbatasan tenaga, waktu dan biaya dan disesuaikan dengan
situasi dan kondisi yang terdapat di SMPN 4 Padang, maka batasan

masalah yang diambil yaitu :



. Penelitian dilakukan pada kelas VII dengan mata pelajaran Ilmu

Pengetahuan Alam.

. Pokok bahasannya yaitu energi dalam sistem kehidupan yang

merupakan materi pelajaran IPA kelas VII semester 1.

. Metode pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah

metode pictorial riddle.

. Penelitian dilaksanakan di SMPN 4 Padang dengan sampel siswa kelas

VII tahun ajaran 2019/2020.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan permasalahan

penelitian sebagai berikut :

1.

Apakah terdapat pengaruh yang signifikan penerapan metode pictorial
riddle terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu

Pengetahuan Alam kelas VII di SMPN 4 Padang ?

. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan dengan menggunakan

metode pictorial riddle dan yang menggunakan metode konvensional
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan

Alam kelas VII di SMPN 4 Padang ?
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E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan masalah yang akan diteliti maka yang menjadi tujuan
dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mengkaji pengaruh yang signifikan penerapan metode pictorial
riddle terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA Kelas VII
di SMPN 4 Padang.

2. Untuk mengkaji perbedaan yang signifikan hasil belajar siswa yang
menggunakan metode pictorial riddle dan metode konvensional pada
mata pelajaran IPA Kelas VII di SMPN 4 Padang.

F. Manfaat penelitian
Dengan selesainya penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat
sebagai:

1. Sumber referensi bagi semua pihak terutama bagi peneliti lain untuk
bisa lebih mengembangkan secara luas penelitian yang sejenis atau
bidang lainnya.

2. Bahan Masukan dan dapat juga dijadikan pilihan metode oleh guru
yang mengajar [lmu Pengetahuan Alam di SMPN 4 Padang.

3. Pengalamam penelitian bagi penulis dalam memenuhi persyaratan
menyelesaikan studi pada program Strata 1 Jurusan Kurikulum dan

Teknologi Pendidikan.



BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data penelitian yang telah penulis lakukan
pada kelas VII di SMP Negeri 4 Padang, maka dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut:

1. Penggunaan metode Pictorial Riddle berpengaruh terhadap hasil belajar
siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam kelas VII di SMP
Negeri 4 Padang. Hasil ini terbukti bahwa nilai rata-rata hasil belajar
siswa kelas eksperimen yang menggunakan metode Pictorial Riddle
adalah 79,06 lebih tinggi dari nilai rata-rata siswa kelas kontrol yang
menggunakan metode konvensional yang hanya memperoleh nilai rata-
rata 71,16.

2. Setelah dilakukan analisis dengan uji t (s-fest) diperoleh #,,,,, = 4,39 >
tuber =2,000. Dengan demikian berarti terdapat perbedaan yang
signifikan terhadap hasil belajar siswa antara kelompok eksperimen yang
belajar dengan menggunakan metode Pictorial Riddle dengan kelompok
kontrol yang belajar dengan metode konvensional pada kelas VII di

SMP Negeri 4 Padang.

54
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian di atas, dikemukakan beberapa saran
sebagai berikut :

1. Diharapkan kepada guru-guru khususnya guru mata pelajaran Ilmu
Pengetahuan Alam kelas VII di SMP Negeri 4 Padang untuk dapat
menerapkan metode Pictorial Riddle agar pembelajaran yang dilakukan
guru bervariasi, sehingga siswa termotivasi dan siswa terlibat aktif pada
saat proses pembelajaran berlangsung.

2. Bagi kepala sekolah atau yang bertanggung jawab terhadap keberhasilan
pembelajaran IImu Pengetahuan Alam agar dapat memotivasi guru dan

membina para guru agar mau dan mampu menggunakan metode Pictorial

Riddle.
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